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ABSTRAKSI 
 
Kota Banyuwangi menjadi salah satu kawasan dengan jumlah penduduk yang padat. Perkembangan 
perumahan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepadatan penduduk. Daerah yang dulunya 
sawah sekarang dirubah menjadi kawasan perumahan.Untuk menghindari terjadinya penurunan muka 
air tanah, dan limpasan air hujan yang terbuang secara percuma, pemerintah mencoba menerapkan 
sistem drainase yang berwawasan lingkungan, salah satunya adalah dengan sumur resapan..Tujuan dari 
penelitian ini adalah Mengetahui debit air yang melimpas pada saluran drainase pada titik rawan 
genangan di Kelurahan Pengantigan. Mengetahui besar dimensi saluran limpasan serta dimensi sumur 
resapan pada titik rawan Kelurahan Pengantigan. Metode perhitungan untuk menghitung debit banjir 
rencana menggunakan metode Rasional, dan untuk menghitung dimensi sumur resapan menggunakan 
metode Sunjoto. Hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Debit air hujan 
yang mengalir pada Kelurahan Kabupaten Banyuwangi adalah 0,6939 m3/det pada kala ulang 10 tahun. 
Dimensi saluran limpasan b = 0,5 h = 0,3 dan s = 0,002. Sedangkan dimensi sumur resapan  d = 0,5 m h = 
3 m 
 
Kata Kunci : Genangan, Sumur resapan, Banyuwangi, Drainase 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Kota Banyuwangi adalah salah satu kota yang 
masuk kedalam kawasan Kelurahan 
Pengantigan kecamatan Banyuwangi Kota 
Banyuwangi. Menjadi salah satu kawasan 
dengan jumlah penduduk yang padat. 
Perkembangan perumahan menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi kepadatan 
penduduk. Daerah yang dulunya sawah 
sekarang dirubah menjadi kawasan perumahan. 
Dampak dari perubahan alih fungsi dari sawah 
ke perumahan atau pemukiman mengurangi 
daerah resapan air. Permasalahan yang timbul 
adalah ketika musim hujan, limpasan air hujan 
dari perumahan atau pemukiman langsung 
dialirkan menuju saluran drainase tanpa 
meresapkannya terlebih dahulu. Ketika musim 
kemarau, penurunan muka air tanah akan 
sangat terasa, karna mayoritas masyarakat 
masih menggunakan sumur artesis. Untuk 
menghindari terjadinya penurunan muka air 
tanah, dan limpasan air hujan yang terbuang 
secara percuma, pemerintah mencoba 
menerapkan sistem drainase yang berwawasan 
lingkungan, salah satunya adalah dengan sumur 
resapan. 
 
Rumusan Masalah 
1. Berapa debit air hujan yang mengalir pada 
Kelurahan Pengantigan? 
2. Bagaimanakah dimensi saluran limpasan 
pada titik rawan di Kelurahan Pengantigan? 
3. Berapa dimensi sumur resapan pada titik 
rawan Kelurahan Pengantigan?  
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Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui debit air yang melimpas pada 
saluran Drainase pada titik rawan genangan 
di Kelurahan Pengantigan.  
2. Mengetahui besar dimensi saluran limpasan 
3. Mengetahui dimensi sumur resapan pada 
titik rawan Kelurahan Pengantigan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Debit Hujan 
 Perhitungan debit hujan untuk saluran 
draenase di daerah perkotaan dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus rasional atau 
hidrograf satuan. Dalam perencanaan saluran 
draenase dapat dipakai standar yang telah 
diterapkan, baik periode ulang dan cara analisis 
yang dipakai, tinggi jagaan, struktur saluran, 
dan lain-lain. 
 
Lengkung Massa Ganda 
 Salah satu cara untuk menguji 
konsistensi data hujan dengan menggunakan 
analisis kurva masa ganda (double mass curve 
analysis). Pengujian tersebut dapat diketahui 
apakah terjadi perubahan lingkungan atau 
perubahan cara menakar. Jika hasil uji 
menyatakan data hujan disuatu stasiun 
konsisten berarti pada daerah pengaruh sistem 
tersebut tidak terjadi perubahan lingkungan 
dan tidak terjadi perubahan cara menakar 
selama pencatatan data tersebut dan 
sebaliknya. (Soemarto, 1987) 
 
Limpasan (runoff) 
 Limpasan merupakan gabungan antara 
aliran permukaan, aliran-aliran yang tertunda 
pada cekungan-cekungan, dan aliran bawah 
permukaan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi limpasan : 
1. Intensitas hujan 
2. Durasi hujan 
3. Distribusi data hujan 
 
Metode Rasional 
 Metode yang umum dipakai untuk 
memperkirakan laju aliran permukaan adalah 
metode Rasional USSCS (1973) (Suripin, 2004) 
Persamaan matematik metode Rasional 
dinyatakan dalam bentuk : 
Q = 0,2778. C. I. A     
Di mana : 
Q = laju permukaan debit puncak 
 (m3/detik) 
C = Koefisien limpasan permukaan  
 (0 ≤ C ≤ 1) 
I = Intensitas hujan (mm/jam) 
A = Luas DAS (hektar) 
 
Debit Banjir Rancangan 
 Untuk menentukan kapasitas saluran 
drainase harus dihitung dahulu jumlah air hujan 
dan jumlah air buangan rumah tangga yang 
akan melewati saluran drainase utama didalam 
daerah studi. 
Qr = Qah + Qak      
Dengan:  
Qr = debit banjir air rancangan 
 ( /dt) 
Qah = debit air hujan ( /dt) 
Qak = debit sir kotor ( /dt) 
 
Drainase 
Drainase secara umum dapat 
didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis 
untuk mengurangi kelebihan air, baik yang 
berasal dari air hujan, rembesan, maupun 
kelebihan air irigasi dari suatu kawasan/lahan, 
sehingga fungsi kawasan/lahan tidak terganggu 
. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah Kota 
Banyuwangi merupakan Ibu Kota Kabupaten 
Banyuwangi kususnya di Kecamatan 
Pengantigan dengan meiliki luas 136,6 Ha. 
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Gambar 1. Peta lokasi Kecamatan Pengantigan 
Kota Banyuwangi 
 
Analisis Data 
Sumber data diperoleh dari berbagai 
sumber yang terkait dengan penelitian tersebut, 
antara lain : 
a. Data hujan harian stasiun Kalipuro dan 
stasiun Kali Klatak 10 tahun terahir, 
mulai tahun 2007 sampai dengan 2016 
untuk menghitung debit rancangan 
b. Peta saluran draenase di Kecamatan 
Pengantigan Kota Banyuwangi untuk 
mengetahui arah aliran 
c. SNI : 03 – 2453 – 2002 tentang tata cara 
perencanaan sumur resapan air hujan 
untuk pekarangan. 
 
Tahapan Analisis Data 
a. Pengolahan data hidrologi 
- Pengujian konsistensi data hujan 
menggunakan metode lengkung 
masa ganda 
- Perhitungan curah hujan 
menggunakan metode Rata-rata 
Aljabar 
- Menentukan metode analisa 
distribusi frekuensi data hujan 
- Perhitungan curah hujan rancangan 
dengan menggunakan metode Log 
Pearson Tipe III 
- Uji distribusi data menggunakan 
metode Smirnov-Kolmogorov 
- Perhitungan Kala Ulang 
- Perhitungan Intensitas Hujan 
b. Perencanaan sumur resapan 
- Perhitungan debit air yang masuk 
ke sumur resapan menggunakan 
metode Rasional 
- Perhitungan dimensi sumur resapan 
menggunakan metode Sunjoto 
c. Perencanaan saluran pelimpas 
- Perhitungan debit air pada jalan 
menggunakan metode Rasional 
- Perhitungan dimensi saluran 
pelimpas 
 
 
Diagram Alir 
 
 
Mulai
Data Curah Hujan Peta Topografi
Pengumpulan Data di 
Lapangan
Uji Konsistensi Data Rata – Rata Aljabar
Perhitungan Kala Ulang 
Log Person Tipe III
Uji Distribusi Metode 
Smirnov-Kolmogorov
Intensitas Hujan
Perhitungan Debit Air pada 
Rumah Metode Rasional 
Q = 0,2778 . C . I . A
Q Existing
Q Rasional < Q Existing
Dimensi Sumur Resapan
Metode Sunjoto
Perbaikan Saluran
Tidak
Ya
Gambar Perencanaan
Selesai
Tidak
Ya
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Penduduk Kelurahan Pengantigan 
KotaBanyuwangi 
Tabel 1.jumlah Penduduk  
1
2
3
4
5
6
7
8
9
2016 9389 1,555
2017 9477 0,929
2014 9167 1,265
2015 9243 0,822
2012 8909 0,629
2013 9051 1,569
2010 8765 0,890
2011 8853 0,994
No Tahun Jumlah Penduduk Presentase %
2009 8687 0,871
 
(Sumber : BPS Banyuwangi) 
 
Menentukan Hujan Rata-rata 
Perhitungan untuk menentukan hujan 
rata-rata menggunakan metode Rata-rata 
Aljabar, karna besar luasan area penelitian kecil. 
 
Tabel 2. Hujan Maksimum Rata-Rata 
 
(Sumber : Perhitungan 
Curah Hujan Rancangan Log Pearson Tipe III 
Parameter statistik yang diperlukan ada 
3 yaitu harga rata-rata (mean), penyimpangan 
baku (Standart deviation), koefisien 
kemencengan (skewness) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hujan Rancangan Log Pearson III 
 
(Sumber : Perhitungan) 
Mencari nilai Standart Deviasi (Sd) dan 
Kemencengan (Cs) 
 
Sd =       
             
Dimana : 
Sd = Standart Deviasi 
N = Jumlah Data 
X = Curah Hujan maksimum (mm) 
Xrt = Curah Hujan Rata-Rata (mm)  
Jadi, nilai Standart Deviasi (Sd) adalah 
Sd =   = 0,1437 mm 
 
Cs =       
     
Dimana : 
Cs = Koefisien Skewness 
N = Jumlah Data 
Sd = Standart Deviasi 
X = Curah Hujan Maksimum (mm) 
Xrt = Curah Hujan Rata-Rata (mm) 
Cs =  = 0,06503 
mm 
Jadi, nilai Cs adalah 0,0848 
 
Uji Distribusi Smirnov-Kolmogorof 
 Pengujian tersebut dapat diketahui 
apakah terjadi perubahan lingkungan atau 
perubahan cara menakar. Jika hasil uji 
menyatakan data hujan disuatu stasiun 
konsisten berarti pada daerah pengaruh sistem 
tersebut tidak terjadi perubahan lingkungan 
dan tidak terjadi perubahan cara menakar 
selama pencatatan data tersebut dan 
sebaliknya. (Soemarto, 1987) 
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Tabel 4. Distribusi Smirnov-Kolmogorof 
 
(Sumber : Perhitungan) 
 
Dimana  
Jumlah data (n) = 10 
Jumlah Log X  = 17,658 
Log Xrerata  = 1,766 
∆max    = 0,895 
α   = 5% 
Maka ∆cr  = 0,925 (dari tabel 4.11 
kritis Smirnov-Kolmogorov) 
Jadi ∆max < ∆cr, maka distribusi diterima  
 
Intensitas Hujan 
 Dalam perhitungan nilai R24 didapat dari 
hasil akhir pengerjaan kala ulang, dan untuk 
nilai t ditetapkan dengan nilai 5 jam 
Tabel 5. Intensitas Hujan 
No
Periode 
Ulang 
(Tahun)
t ( Jam ) R24 ( mm ) I ( mm/jam)
1 2 5 58,2111 6,90169
2 5 5 77,6866 9,21076
3 10 5 90,2491 10,70021
4 25 5 105,6035 12,52068
5 50 5 116,8399 13,85290
6 100 5 127,8315 15,15610  
(Sumber: Perhitungan) 
 
TAbel 6. Kala Ulang 
 
(Sumber : Perhitungan) 
 
 
Debit Rancangan (Q) 
  Perhitungan Debit Rancangan di Sub 
DAS Kelurahan Pengantigan untuk kala ulang 
10 tahun 
 
Tabel 7. Debit Rancangan 
No 
Saluran
Nama Jalan
Q Air Hujan            
m
3
/det
Q Air Kotor            
m
3
/det
Q Rencana           
m
3
/det
Keterangan
1  Jl. Semeru 0,009871926 0,000994528 0,0109 Q1
2 Jl .Semeru Gg I 0,007965004 0,000802419 0,0088 Q2
3 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,004110558 0,00041411 0,0045 Q3
4 Jl.Villa Bukti Mas 0,004165682 0,000545563 0,0047 Q4
5 Jl.Villa Bukti Mas Gg.I 0,0012222 0,000160067 0,0014 Q5
6 Jl.Villa Bukti Mas Gg.II 0,003718441 0,000374607 0,0041 Q6
7 Jl.Villa Bukti Mas Gg.III 0,010641744 0,000201088 0,0108 Q7 = Q4+Q5+Q6
8 Jl.Villa Bukti Mas 0,027742792 0,001297331 0,0290 Q8 = Q1+Q2
9  Jl. Semeru 0,011285868 6,48911E-05 0,0114 Q9 = Q7
10 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,067081327 0,003135603 0,0702 Q10 =Q3+Q8+Q9
11 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,000803687 8,09659E-05 0,0009 Q10
12 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.I 0,001328288 0,000133816 0,0015 Q11
13 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.II 0,004139677 0,000262941 0,0044 Q13 = Q11+Q12
14 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.III 0,074464315 0,000265477 0,0747 Q14 = Q10+Q13
15 Jl. Batur 0,009116108 0,000227222 0,0093 Q15 = Q16+Q17
16 Jl. Batur 0,002733613 0,000275393 0,0030 Q15
17 Jl. Tidar Gg.I 0,004127035 0,000540501 0,0047 Q16
18 Jl. Tidar Gg. II 0,005081324 0,000511908 0,0056 Q17
19 Jl. Tidar 0,02642567 0,001231911 0,0277 Q19 = Q15+Q18
20 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,102611866 0,000173468 0,1028 Q20 = Q14+Q19
21 Jl. Bromo Gg.I 0,001505718 0,000151691 0,0017 Q21
22 Jl. Bromo G.I 0,003520013 0,000461002 0,0040 Q22
23 Jl. Bromo 0,005341556 3,18172E-05 0,0054 Q23 = Q21+Q22
24 Jl. Bromo 0,009003953 0,00047965 0,0095 Q24 = Q23
25 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,13799054 0,002657071 0,1406 Q25 = Q20+Q24
26 Jl. Rinjani 0,000853142 8,59481E-05 0,0009 Q26
27 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,14122564 0,000239966 0,1415 Q27 = Q25+Q26
Total 0,6939
(Sumber : Perhitungan) 
 
Perhitungan Kapasitas Saluran Drainase 
Eksisting 
Perhitungan kapasistas saluran drainase 
eksisteng bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan saluran dalam menampung debit 
air yang ada. Kapasitas saluran drainase 
eksisteng ini untuk selanjutnya dibandingkan 
dengan kapasistas saluran drainase rencana. 
Bentuk penampang segi empat. 
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Tabel 8. Dimensi Saluran Drainase Lapangan 
Kemiringan 
Saluran
Manning
Lebar 
Saluran
Tinggi 
Saluran
Tinggi 
Muka Air
Luas Keliling
Jari-jari 
Hidrolis
Kecepatan Debit
s n b H h z A P R V Q
(m) (m) (m) (m
2
) (m) (m) (m/dt) (m
3
/dt)
1  Jl. Semeru 0,002 0,017 0,3 0,3 0,1 1 0,03 0,5 0,060 0,4032 0,0121
2 Jl .Semeru Gg I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,1 1 0,03 0,5 0,060 0,4032 0,0121
3 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,15 1 0,075 0,8 0,094 0,5127 0,0385
4 Jl.Villa Bukti Mas 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
5 Jl.Villa Bukti Mas Gg.I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,1 1 0,03 0,5 0,060 0,4032 0,0121
6 Jl.Villa Bukti Mas Gg.II 0,002 0,017 0,3 0,3 0,1 1 0,03 0,5 0,060 0,4032 0,0121
7 Jl.Villa Bukti Mas Gg.III 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
8 Jl.Villa Bukti Mas 0,002 0,017 0,3 0,3 0,25 1 0,075 0,8 0,094 0,5429 0,0407
9  Jl. Semeru 0,002 0,017 0,4 0,3 0,25 1 0,1 0,9 0,111 0,6080 0,0608
10 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,2 1 0,1 0,9 0,111 0,5742 0,0574
11 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,017 0,3 0,3 0,2 1 0,06 0,7 0,086 0,5114 0,0307
12 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,2 1 0,06 0,7 0,086 0,5114 0,0307
13 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.II 0,002 0,017 0,4 0,3 0,2 1 0,08 0,8 0,100 0,5668 0,0453
14 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.III 0,002 0,018 0,5 0,3 0,2 1 0,1 0,9 0,111 0,5742 0,0574
15 Jl. Batur 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
16 Jl. Batur 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
17 Jl. Tidar Gg.I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,2 1 0,06 0,7 0,086 0,5114 0,0307
18 Jl. Tidar Gg. II 0,002 0,017 0,4 0,3 0,25 1 0,1 0,9 0,111 0,6080 0,0608
19 Jl. Tidar 0,002 0,017 0,4 0,3 0,25 1 0,1 0,9 0,111 0,6080 0,0608
20 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136 0,6582 0,0987
21 Jl. Bromo Gg.I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
22 Jl. Bromo G.I 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
23 Jl. Bromo 0,002 0,017 0,4 0,3 0,2 1 0,08 0,8 0,100 0,5668 0,0453
24 Jl. Bromo 0,002 0,017 0,4 0,3 0,25 1 0,1 0,9 0,111 0,6080 0,0608
25 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136 0,6582 0,0987
26 Jl. Rinjani 0,002 0,017 0,3 0,3 0,15 1 0,045 0,6 0,075 0,4679 0,0211
27 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136 0,6582 0,0987
No Nama Jalan
(Sumber : Perhitungan) 
 
 
Tabel 9. Perbandingan debit eksisting dan 
debit rencana 
No Nama Jalan
Q Exsisting  
(m
3
/s)
Q Rencana  
(m
3
/s)
Selisih 
(m
3
/s)
Keterangan
1  Jl. Semeru 0,012095 0,010866 0,001229 Memenuhi
2 Jl .Semeru Gg I 0,012095 0,008767 0,003328 Memenuhi
3 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,038455 0,004525 0,033930 Memenuhi
4 Jl.Villa Bukti Mas 0,021053 0,004711 0,016342 Memenuhi
5 Jl.Villa Bukti Mas Gg.I 0,012095 0,001382 0,010713 Memenuhi
6 Jl.Villa Bukti Mas Gg.II 0,012095 0,004093 0,008002 Memenuhi
7 Jl.Villa Bukti Mas Gg.III 0,021053 0,010843 0,010210 Memenuhi
8 Jl.Villa Bukti Mas 0,040717 0,029040 0,011677 Memenuhi
9  Jl. Semeru 0,060800 0,011351 0,049449 Memenuhi
10 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,057422 0,070217 -0,012795 Melimpah
11 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,030685 0,000885 0,029800 Memenuhi
12 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.I 0,030685 0,001462 0,029222 Memenuhi
13 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.II 0,045341 0,004403 0,040938 Memenuhi
14 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.III 0,057422 0,074730 -0,017307 Melimpah
15 Jl. Batur 0,021053 0,009343 0,011710 Memenuhi
16 Jl. Batur 0,021053 0,003009 0,018044 Memenuhi
17 Jl. Tidar Gg.I 0,030685 0,004668 0,026017 Memenuhi
18 Jl. Tidar Gg. II 0,060800 0,005593 0,055207 Memenuhi
19 Jl. Tidar 0,060800 0,027658 0,033143 Memenuhi
20 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,098734 0,102785 -0,004051 Melimpah
21 Jl. Bromo Gg.I 0,021053 0,001657 0,019396 Memenuhi
22 Jl. Bromo G.I 0,021053 0,003981 0,017072 Memenuhi
23 Jl. Bromo 0,045341 0,005373 0,039967 Memenuhi
24 Jl. Bromo 0,060800 0,009484 0,051317 Memenuhi
25 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,098734 0,140648 -0,041914 Melimpah
26 Jl. Rinjani 0,021053 0,000939 0,020114 Memenuhi
27 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,098734 0,141466 -0,042732 Melimpah  
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Dimensi Sumur Resapan 
 Volume dan efisiensi sumur resapan 
dapat dihitung berdasarkan keseimbangan air 
yang masuk ke dalam sumur dan air yang 
meresap ke dalam tanah 
Tabel 10. Dimensi Sumur Resapan 
Debit 
Melimpah
Debit 
Resapan Waktu Jari-jari Sumur Faktor Geometrik Permeabilitas Kedalaman Volume
(Q) (Q) (T) (R ) F = 4 x R (K) (H) (V)
(m3/det) (m3/det) (det) (m) (m) (cm/dt) (m) (m3)
(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h)
1 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,0127946 0,011 7.200      0,25 1,00 0,00258 4,28 0,84 2,00 2,00 5 310 62,00
2 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.III 0,0173075 0,0149 7.200      0,25 1,00 0,00258 5,80 1,14 2,00 2,00 6 207 34,50
3 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,0040515 0,0035 7.200      0,25 1,00 0,00258 1,36 0,27 2,00 1,00 3 242 80,67
4 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,0419137 0,03622 7.200      0,25 1,00 0,00258 14,04 2,75 2,00 2,50 12 661,3 55,11
5 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,0427317 0,0369 7.200      0,25 1,00 0,00258 14,31 2,81 2,00 2,50 12 198,7 16,56
Jarak 
Antara 
Sumur 
Resapan
No
Nama Jalan
Panjang 
Jalan 
(m)
Jumlah 
Sumur
Kedalaman 
Rencana 
(m)
Kebutuhan 
sumur
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Debit air hujan yang mengalir pada 
Kelurahan Kabupaten Banyuwangi adalah 
0,6939 m3/det pada kala ulang 10 tahun 
2. Dimensi saluran limpasan pada titik rawan 
di Kelurahan Pengantigan terjadi pada 5 
titik yaitu : 
Kemirin
gan 
Saluran
Manning
Lebar 
Saluran
Tinggi 
Saluran
Tinggi 
Muka 
Air
Luas Keliling
Jari-jari 
Hidrolis
Kecepat
an
Debit
s n b H h z A P R V Q
(m) (m) (m) (m
2
) (m) (m) (m/dt) (m
3
/dt)
1 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,2 1 0,1 0,9 0,111111 0,574223 0,057422
2 Jl. Moh. Husni Thamrin Gg.III 0,002 0,018 0,5 0,3 0,2 1 0,1 0,9 0,111111 0,574223 0,057422
3 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136364 0,658226 0,098734
4 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136364 0,658226 0,098734
5 Jl. Moh. Husni Thamrin 0,002 0,018 0,5 0,3 0,3 1 0,15 1,1 0,136364 0,658226 0,098734
Nama JalanNo
 
Titik Rawan keseluruhan terjadi di Jl. 
Moh Husni Thamrin dengan ukuran dimensi 
saluran lebar : 0,5 m dan tinggi muka air : 0,3 
m. 
3. Dimensi sumur resapan pada titik rawan 
Kelurahan Pengantigan adalah sebagai 
berikut : 
Debit 
Melimpah
Debit 
Resapan Waktu Jari-jari Sumur Faktor Geometrik Permeabilitas Kedalaman Volume
(Q) (Q) (T) (R ) F = 4 x R (K) (H) (V)
(m3/det) (m3/det) (det) (m) (m) (cm/dt) (m) (m3)
(b) (c) (d) (e) (f) (g) (h)
0,0127946  0,011 7.200          0,25 1,00 0,00258 4,28 0,84 2,00 2,00 5 310 62,00
0,0173075  0,0149 7.200          0,25 1,00 0,00258 5,80 1,14 2,00 2,00 6 207 34,50
0,0040515  0,0035 7.200          0,25 1,00 0,00258 1,36 0,27 2,00 1,00 3 242 80,67
0,0419137  0,03622 7.200          0,25 1,00 0,00258 14,04 2,75 2,00 2,50 12 661,3 55,11
0,0427317  0,0369 7.200          0,25 1,00 0,00258 14,31 2,81 2,00 2,50 12 198,7 16,56
Jarak 
Antara 
Sumur 
Resapan
Panjang 
Jalan 
(m)
Jumlah 
Sumur
Kedalaman 
Rencana 
(m)
Kebutuhan 
sumur
 
Setiap titik rawan genangan masing-masing 
diberi antara 3 sampai 12 sumur resapan, 
dengan ukuran jari-jari sumur resapan R = 0,5 m 
, kedalaman paling rendah H = 1,36 m dan 
paling tinggi H = 14,31 m. 
 
 
 
32  |  J u r n a l  R e k a y a s a  S i p i l  │  V o l .  6  N o .  1  F e b r u a r i  2 0 1 8  
Saran 
1. Desain sumur resapan dapat juga di 
rencanakan menggunakan bata merah 
atau batu kali.dengan bentuk persegi. 
2. Selain memakai sumur resapan dapat 
dipergunakan dengan sudetan 
3. Dapat di gunakan tampungan sementara 
(embung kecil ) 
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